BAB Il

KASUS PENCURIAN DI POLSEK BALEENDAH KABUPATEN

BANDUNG DAN CARA PENYELESAIANNYA

A. Data Kependudukan Wilayah Cakupan Kepolisian Sektor Baleendah
Kabupaten bandung
1. Keterangan Umum
Tinggi pusat pemerintahan wilayah
kecamatan dari permukaan laut :600-715m
Bentuk wilayah :
- Datar sampai berombak 170 %
- Berombak sampai berbukit : 14 %

- Berbukit sampai bergunung : 16 %

Tanah sawah :1.384 ha
Tanah kering : 819 ha
Tanah basah 9 ha
Tanah hutan : 130 ha

2. Pemerintahan Desa/Kelurahan
Desa : 3 Desa
- Malakasari
- Bojongmalaka
- Rancamanyar

Kelurahan : 5 Kelurahan
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- Andir
- Baleendah
- Manggahang

- Jelekong

Wargamekar

Lingkungan/Dusun : 15 lingkungan/dusun

Rukun warga (RW) : 146 RW

Rukun Tetangga (RT) : 963 RT

3. Kependudukan

b.

C.

Jumlah Kepala Keluarga . 71.366 KK
Jumlah Laki-laki . 128.031 orang
Jumlah Perempuan :123.531 orang

Penduduk menurut kewarganegaraan

WNI Laki-laki :123.430 orang
WNI Perempuan :116.676 orang
WNA Laki-laki . 6 orang
WNA Perempuan -4 orang

Penduduk menurut agama

Islam : 239.232 orang
Khatolik : 1.367 orang
Protestan : 4.422 orang
Hindu : 44 rang

Budha : 82 orang



g. Penganut aliran kepercayaan kepada

Tuhan Yang Maha Esa
h. Penduduk menurut usia

0 — 4 tahun

5-9 tahun

10 — 14 tahun

15 — 19 tahun

20 — 24 tahun

25— 29 tahun

30-34

35-39

40 tahun keatas

I. Kepadatan penduduk

Petani

Nelayan
Pengrajin/industri kecil
Buruh industri

Buruh perkebunan
Pedagang
Pengangkutan

Pegawai Negeri Sipil

ABRI

11 orang

:17.771 orang
. 21.587 orang
. 24.250 orang
. 22.591 orang
- 21.970 orang
. 18.766 orang
. 21.223 orang
. 21.805 orang
. 64.713 orang
. 7.011 jiwa
Penduduk menurut mata pencaharian
:9.771 orang

. 78 orang
175 orang

: 144 orang

: 395 orang

: 1.068 orang

: 93 orang

: 2.775 orang

: 932 orang
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Pensiunan (PEGNEG/ABRI) : 1.764 orang
Peternak : 16.528 orang

k. Jumlah penduduk menurut pendidikan

Belum sekolah : 51.500 orang
Tidak tamat sekolah : 27.157 orang
Tamat SD/Sederajat : 27.157 orang
Tamat SMP/Sederajat : 42.915 orang
Tamat SMU/Sederajat : 52.209 orang

Tamat Akademi/Sederajat : 3.453 orang
Tamat Perguruan Tinggi/Sederajat : 6.512 orang
I.  Jumlah Pencari Kerja
Pencari kerja laki-laki : 54.627 orang
Pencari kerja perempuan : 18.209 orang
Berdasarkan data yang penulis dapatkan, jumlah masyarakat yang ada di

wilyah kecamatan baleendah adalah 251.562 orang, dengan jumlah pencari kerja
sebanyak 72.836 dengan jumlah masyarakat yang memiliki pekerjaan sebanyak
33.723 dan jumlah yang tidak memiliki pekerjaan sebanyak 72.723. Hal ini
merupakan salah satu penyebab tingginya tindak pidana pencurian karena tingginya
kebutuhan masyarakat ditengah minimnya lapangan pekerjaan. Selain itu,
kepolisian sektor Baleendah Kabupaten Bandung hanya memiliki 40 personil yang
harus menaungi 3 (tiga) desa dengan 5 (lima) kelurahan dengan perbandingan

masyarakat dengan anggota kepolisian yaitu 1 : 6000 orang.
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B. Perkembangan Kasus Pencurian Di Wilayah Kepolisian Sektor

Baleendah Kabupaten Bandung

Tindak kejahatan khususnya pencurian kendaraan bermotor sudah menjadi
salah satu tindak kriminal yang cukup menonjol di Kabupaten Bandung (Bal
eendah). Hal tersebut dikarenakan semakin beraninya pelaku pencurian kendaraan
bermotor dalam melakukan aksinya di malam hari.

Berikut penulis akan memaparkan data pencurian kendaraan bermotor di
Kabupaten Bandung yang terdiri dari data jumlah kasus yang dilaporkan dan kasus
yang diselesaikan sebagaimana yang penulis dapatkan dari hasil penelitian di

Polsek Baleendah yang dapat dilihat pada tabel di bawabh ini:

Tahun 2018
No. Kasus Jumlah | ADR P21 | Dilimpahkan Dalam
Penyelidikan
1. Curat 18 1 4 3 13
2. Curas 10 - 6 1 3
Curanmor
3 R2 [ - 2 2 3
Curanmor
4 R4 3 - - : 3
Tahun 2019
No. Kasus Jumlah | ADR P21 | Dilimpahkan Da"f"”?
Penyelidikan
1. Curat 14 8 3 1 2
2. Curas 2 - 1 1 -
Curanmor
3 R2 21 4 4 9 4
Curanmor
4 R4 1 - - - 1
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Tahun 2020
No. Kasus Jumlah | ADR P21 | Dilimpahkan Dalgn_]
Penyelidikan
1. Curat 5 4 1 - -
Curanmor
2. R? 8 1 1 3 3
3 Percobgan 1 i 1 i i
pencurian
Keterangan :
e Curat : Pencurian dengan pemberatan
e Curas : Pencurian dengan kekerasan
e Curanmor R2  :Pencurian motor roda dua
e Curanmor R4 : Pencurian motor roda empat

Pada Tabel di tahun 2018 di Tindak Pidana Pencurian Pemberatan berjumlah
18 kasus dan dalam penyidikan sebanyak 13 kasus sedangkan dalam Tahun 2019
kasus Pencurian Pemberatan pada Tahun 2018 ada 14 kasus dan dalam tahap
penyelidikan ada 2 kasus, dalam Tindak Pidana Pencurian dengan kekerasan
berjumlah 10 kasus yang sedang di tahap ADR terdapat 0, daan Tahap P21 terdapat
6 dilimpahkan 1 dan dalam penyelidikan terdapat 2, sedangkan di Tahun 2019
berjumlah 2, ADR 0, dan Tahap P21 terdapat 1, yang dilimpahkan 1 dan dalam
Penyelidikan tidak ada, kasus Tindak Pidana Pencurian Motor R2 Tahun 2018
terdapat 7, ADR 0, sedangkan P21 terdapat 2, yang dilimpahkan 2, dan dalam
Penyelidikan terdapat 3, pada Tahun 2019 berjumlah 21, ADR terdapat 4, dan
Tahap P21 terdapat 4, yang dilimpahkan terdapat 4, dan yang terakhir pada kasus
Tindak Pidana Pencurian R4 Tahun 2018 terdapat 3, ADR 0, dan dalam tahap P21

tidak ada, dan dalam Penyelidikan terdapat 3, pada Tahun 2019 berjumlah 1 ADR
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dan Tahap P21 tidak ada, sedangkan dalam Penyelidikan terdapat kasus. Pada
tahun 2020 sejak bulan Januari sampai dengan bulan April berjumlah 14 kasus
pencurian, pencurian dengan pemberatan sebanyak 5, ADR 4 dan dalam tahap P21
1, pencurian motor roda dua sebanyak 8, ADR 1, P21 1, dalam Penyelidikan 3,
dilimpahkan 3.

Beberapa kendala yang membuat kasus pencurian kendaraan bermotor yang

dilaporkan tidak dapat terselesaikan, diantaranya:

a. Tersangka tidak diketahui keberadaannya.

b. Perkara tersebut belum dapat dibuktikan oleh penyidik.

c. Perkara tahun sebelumnya masih berjalan dan belum selesai.

Dapat disimpulkan bahwa pihak kepolisian belum maksimal dalam

menyelesaikan laporan masyarakat, padahal polisi sebagai salah satu instrumen

pertama dalam mengungkap kasus-kasus pencurian kendaraan bermotor sangat

diharapkan dapat menjalankan atau melaksanakan tugas yang diamanahkan guna

lebih meminimalisir lagi tindakan pencurian kendaraan bermotor di wilayah

Baleendah Kabupaten Bandung.

Faktor Lingkungan sangat mempengaruhi baik buruknya tingkah laku
seseorang sangat dipengaruhi oleh lingkungan dimana orang tersebut berada, pada
pergaulan yang diikuti dengan peniruan suatu lingkungan akan sangat berpengaruh
ternadap kepribadian dan tingkah laku seseorang. Lingkungan yang dimaksud

adalah lingkungan keluarga dan lingkungan masyarakat itu sendiri. Pergaulan
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dengan teman-teman dan tetangga merupakan salah satu penyebab terjadinya
pencurian kendaraan bermotor.

Dibuktikan dengan melihat data para pelaku pencurian kendaraan bermotor
kebanyakan tidak mempunyai pekerjaan tetap sehingga penghasilannya tidak
menentu, berbanding terbalik dengan tingkat kebutuhan hidup yang semakin hari
semakin tinggi. Belum lagi dengan mereka yang telah berkeluarga, tekanan-tekanan
akan selalu timbul dalam keluarganya, sehingga terpaksa melakukan perbuatan
yang tidak dibenarkan untuk menghidupi keluarganya.

Tindak Pidana pencurian kendaraan bermotor dipandang dari sudut manapun
harus diberantas dan tidak boleh dibiarkan merajalela, lebih-lebih kalau akibatnya
sangat memprihatinkan atau sangat membahayakan masyarakat. Untuk
melenyapkan sama sekali kejahatan pencurian ini hanya merupakan khayalan
belaka, sebab selama masih ada manusia sebagai makhluk sosial yang mempunyai
kepentingan yang berbeda, maka selama itu pula masih ada namanya kejahatan

pencurian.
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C. Kasus Pencurian Motor Melalui Penyelesaian Pengadilan

Kasus pencurian yang dilakukan oleh ANDRI MAULANA Alias BREWEK
Bin DONI ANDALAS pada Hari Rabu tanggal 16 Oktober 2019 sekira pukul 12.10
WIB atau setidak-tidaknya pada suatu waktu dalam bulan Oktober 2019, bertempat
di Parkiran Toko Besi Puspa Jaya Kp. Kawungsari Rt. 01/10 Kel. Wargamekar
Kecamatan Baleendah Kabupaten Bandung atau setidak-tidaknya disuatu tempat
yang masih termasuk daerah hukum Pengadilan Negeri Bale Bandung, telah
mengambil barang sesuatu, yang seluruhnya atau sebagian kepunyaan orang lain
dengan maksud untuk dimiliki secara melawan hukum, yang untuk masuk ke
tempat melakukan kejahatan atau untuk sampai pada barang yang diambil,
dilakukan dengan merusak, memotong atau memanjat, atau dengan memakai anak
kunci palsu, perintah palsu atau pakaian jabatan palsu, dimana perbuatan tersebut
dilakukan dengan cara sebagai berikut :

Pada waktu dan tempat sebagaimana tersebut diatas, berawal dari laporan saksi
Tete Rusmana kepada Kantor Kepolisian Sektor Baleendah perihal telah hilangnya
barang berupa 1 (satu) unit sepeda motor merk Yamaha Type 1 DY (Jupiter Z1)
tahun 2013 warna hitam Noka : MH31DY002DJ157020, Nosin : 1DY157039
selanjutnya laporan tersebut di tindaklanjuti oleh saksi Dwi Mara Yuda dan saksi
Erfan Abdurrachman keduanya selaku anggota Kepolisian Sektor Baleendah
dengan cara melakukan penyelidikan lalu dari hasil penyelidikan tersebut
didapatlah barang bukti berupa rekaman CCTV yang terpasang di sekitar tempat

kejadian kemudian diketahui pelaku yang telah mengambil sepeda motor milik
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saksi Tete Rusmana tersebut adalah terdakwa sehingga dilakukan penangkapan
terhadap terdakwa di rumah terdakwa.

Terdakwa beserta dengan barang bukti berupa 1 (satu) unit sepeda motor merk
Yamaha Type 1 DY (Jupiter Z1) tahun 2013 warna hitam Noka
MH31DY002DJ157020, Nosin : 1DY157039 yang disita dari penguasaan terdakwa
tesebut kemudian di bawa ke kantor Kepolisian Sektor Baleendah guna
pemeriksaan lebih lanjut kemudian diketahui cara terdakwa dalam mengambil
sepeda motor milik saksi Tete Rusmana tersebut diambil dengan cara awalnya
terdakwa berangkat dari rumah terdakwa dengan membawa kunci Y (8) dengan
mata kunci Astag yang sudah di persiapkan sebelumnya kemudian sesampinya di
Parkiran Toko Besi Puspa Jaya Kp. Kawungsari Rt. 01/10 Kel. Wargamekar
Kecamatan Baleendah Kabupaten Bandung saat itu terdakwa melihat 1 (satu) unit
sepeda motor Jupiter Z1 yang sedang terparkir lalu awalnya terdakwa melihat
situasi sekitar terlebih dahulu yang kemudian setelah dirasa aman terdakwa
menghampiri sepeda motor tersebut kemudian merusak kunci kontak dengan
menggunakan kunci Y yang telah dipersiapkan sebelumnya sampai bisa menyala
lalu setelahnya bisa menyala sepeda motor tersebut dibawa kerumah terdakwa dan
disimpan di samping rumah terdakwa.

Terdakwa dalam mengambil barang berupa 1 (satu) unit sepeda motor merk
Yamaha Type 1 DY (Jupiter Z1) tahun 2013 warna hitam Noka
MH31DY002DJ157020, Nosin : 1DY157039 milik saksi Tete Rusmana tersebut

diambil tanpa seizin dan tanpa sepengetahuan pemiliknya sehingga akibat dari
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perbuatan terdakwa tersebut saksi Tete Rusmana mengalami kerugian sebesar Rp.
6.300.000,- (enam juta tiga ratus ribu rupiah)

Perbuatan terdakwa sebagaimana diatur dan diancam pidana sesuai dalam Pasal 363
Ayat (1) ke-5 KUHPidana dan dijatuhkan pidana penjara selama 1 (satu) tahun 10
(sepuluh) bulan.

Menyatakan Terdakwa Andri Maulana Alias Brewek Bin Doni Andalas, telah terbukti
secara sah dan meyakinkan bersalah melakukan tindak pidana “Pencurian dalam
keadaan memberatkan ”; Menjatuhkan pidana oleh karena itu kepada Terdakwa dengan
pidana penjara selama 1 (satu) tahun dan 10 (sepuluh) bulan ; Menetapkan masa
penangkapan dan penahanan yang telah dijalani oleh Terdakwa dikurangkan seluruhnya
dari pidana yang dijatuhkan ; Menetapkan Terdakwa tetap ditahan ; Menetapkan barang
bukti berupa :

1 (satu) unit sepeda motor Yamaha Jupiter Z 1 Tahun 2013, warna hitam, No. Pol : D 6681
KA, No. Rangka : MH31DY002DJ157020, No. Mesin : 1DY157039, No. BPKB : K
04412877 STNK an. TETE RUSMANA Alamat Kp. Gempolsari RT.13 RW.04 Kel.
Gempolsari Kec. Bandung Kulon Kota Bandung. Dikembalikan kepada saksi Tete

Rusmana.
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D. Kasus Pencurian Motor Melalui Penyelesaian Mediasi

Kasus pencurian motor yang dilakukan oleh Sdr. UTEP TARYANA Bin
YOYO JUHANA terjadi pada Jum’at tanggal 22 Mei 2020 diketahui sekitar jam
21.30 WIB bertempat di Kp. Baru Pasar Kemis Rt 06/18. Berawal dari laporan yang
dilakukan oleh pemilik motor bernama MOCH AGUNG REYNATA kepada
Kantor Kepolisian Sektor Baleendah perihal telah hilangnya barang berupa 1 (satu)
unit sepeda motor merk Honda Beat warna hitam tahun 2018 Noka :
MH1JFZ122JK860697, Nosin : JFZ1E2859166, STNK atas nama HARRY
ABRIGUNA beralamat di Kp. Cipicung RT03 RW02 Manggahang Baleendah.
Selanjutnya laporan tersebut di tindaklanjuti oleh saksi Mimit dan saksi Wulan
keduanya selaku anggota keluarga. Pihak keluarga langsung membuat laporan
Polisi di Polsek Baleendah karena keluarga saksi merasa kehilang sepeda Motor
merk Honda Beat dengan Nopol: D-2381-ZDE, serta merasa dirugikan sebesar Rp.
11.000.000 (sebelas juta rupiah) sehingga kejadian tersebut keuarga laporkan ke
Polsek Baleendah pada hari Jum’at tanggal 22 Mei 2020 jam 21.10 WIB. Setelah
dilakukan pencarian dan mengumpulakan data dari olah TKP (Tempat Kejadian
Perkara) serta dilihat juga Tempus Delicty dan Locus Delicty kepolisian sektor
Baleendah mendapatkan tersangka Pencurian Sepeda Motor bernama Sdr. UTEP

TARYANA Bin YOYO JUHAN.



